“ALLAHLAH YANG MENGERJAKAN PEKERJAAN-NYA”
Yesaya 46: 10-11; Kisah 16: 6-10 ; Yohanes 3:17-21

“karena Allah sendiri yang bekerja di dalam dirimu ...” (Filipi
2:13)

Ada banyak sekali lukisan atau tamsil dalam Alkitab untuk
menjelaskan hubungan kita dengan Allah. Kadang kita
digambarkan sebagai hamba dan Allah sebagai Tuan. Kadang kita
diibaratkan sebagai anak dan Allah sebagai bapa, atau kita sebagai
istri dan Dia sebagai suami, atau kita murid dan Dia guru.
Gambaran yang lain terdapat dalam I Korintus 3:9, “Karena kami
adalah kawan sekerja Allah; kamu adalah ladang Allah, bangunan
Allah.” Hubungan kita dengan Allah adalah kawan sekerja, mitra
atau partner Allah. Alangkah hebatnya. Tuhan Allah, Sang
Pencipta, mau memakai kita. Ia bersedia bekerja sama dengan
ciptaanNya. Sang Penebus bekerja bersama yang ditebusNya.
Allah yang mahakudus menjadikan kita manusia berdosa sebagai
kawan sekerjaNya. Bagaimana mungkin hal itu terjadi? Sulit
dipikirkan namun telah dinyatakan Alkitab sendiri.

Disinilah kita disadarkan bahwa kita dipanggil bukan hanya untuk
percaya kepada Allah saja dan menerima berkat-berkatNya, tetapi
juga memberi diri untuk dipakai-Nya bekerja bersama Dia. Allah
bekerja sejak awal dan sampai sekarang (Kejadian 1, Yohanes 5,17,
9:4). Dan Dia memakai kita dengan mengambil bagian atau
berpartisipasi dalam pekerjaanNya mendatangkan damai sejahtera
(shalom) bagi dunia ini. Namun dari semua usaha yang kita
lakukan sebagai mitra kerja-Nya sesungguh Allah-lah yang
mengerjkan pekerjaan-Nya.

Masyarakat, jemaat, negara dan seluruh dunia adalah ladang Allah
dan bangunan Allah. Kita dipanggil bekerja bersama Allah di
ladang dan bangunan milik Allah itu. Sebab itu kita tidak bisa lagi
menganggap kekristenan kita hanyalah untuk kepentingan,
kenyamanan dan kenikmatan diri sendiri. Kekristenan, iman dan



harapan kita kepada Allah, harus diwujudkan juga dalam kerja dan
karya bakti kita di ladang dan bangunan Allah.

Cor meum tibi offero, Domine, prompte et sincere.
Terar, dum prosim



